






 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang. 
 
Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 
Tanpa air tidak akan ada kehidupan di muka bumi. Kebutuhan air baku untuk 
berbagai keperluan terutama air bersih untuk rumah tangga, tempat-tempat umum, 
industri dan lain-lain akan terus meningkat dari waktu ke waktu sejalan dengan 
lajunya pembangunan diberbagai sektor dan bidang serta jumlah penduduk yang 
terus bertambah. Di sisi lain jumlah penyediaan dan prasarana air baku yang ada 
saat ini relatif terbatas sehingga belum dapat memenuhi semua kebutuhan tersebut 
terutama pada saat-saat musim kemarau. 
 
Pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat di Indonesia, 
menyebabkan bertambahnya kebutuhan air untuk kehidupan sehari-hari. Hal ini 
tidak diimbangi dengan ketersediaan sumber air yang memadahi. Tingkat 
pertumbuhan penduduk yang tinggi serta  besarnya arus urbanisasi menyebabkan 
bertambahnya kebutuhan air yang dipenuhi oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM). 
 
Permasalahan tersebut juga terjadi pada Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar. Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar terdiri dari 
beberapa kelurahan yaitu : Karanganyar, Cangakan, Jungke, Tegalgede, 
Popongan, Bejen, Bolong, Delingan, Gayamdompo, Gedong, Jantiharjo dan 
Lalung. Dari beberapa kelurahan tersebut sumber air bersih yang dialirkan 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Karanganyar berasal dari sumber air : 
Taping BPT 8 dan Reservoir Serut, sumur Papahan, sumur Saraswati. Dalam 
rangka memenuhi kebutuhan air bersih yang semakin meningkat, dimana debit air 
yang mengalami penurunan tiap tahunnya, maka PDAM Kabupaten Karanganyar 
perlu mengkaji kembali kebutuhan air bersih di Kecamatan Karanganyar 







Kabupaten Karanganyar. Terutama kebutuhan air bersih untuk waktu yang akan 
datang, agar kebutuhan air bersih masyarakat dapat terpenuhi. 
